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The purpose of this research aims to know the potential bankruptcy predicting of the Property and Real Estate 
companies that listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) by using Springate (S-Score) analysis and to 
determine which are the most influential financial ratios in predicting the potential company bankruptcy. The 
method used in this research is descriptive method with 27 Property and Real Estate companies research 
objects that listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2011-2013. The sources of this research is secondary 
data from the documents include a general overview about the company and  financial statements of Property 
and Real Estate companies that listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) for three years. Based on the 
analysis performed, There are 8 companies fall into not potentially bankrupt companies category, 9 
companies fall into potentially bankrupt companies category, 5 companies that are changing the category 
from potentially bankrupt becomes not potentially bankrupt, 5 companies that are changing the category from 
not potentially bankrupt becomes potentially bankrupt. This study adopted  multiple linear regression method, 
entire financial ratios set by Gordon LV Springate namely working capital / total assets, EBIT / total assets, 
EBT / total current liabilities, and sales / total assets are influential in predicting the potential company 
bankruptcy which is working capital / total assets is the most influential financial ratio in predicting the 
potential company bankruptcy. 
 




       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi  potensi kebangkrutan perusahaan Property dan Real 
Estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan analisis Springate (S-Score) dan 
untuk mengetahui rasio keuangan mana yang paling berpengaruh dalam memprediksi adanya potensi 
kebangkrutan perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan objek 
penelitian 27 perusahaan Property dan Real Estate yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-
2013. Sumber penelitian adalah data sekunder berupa dokumen-dokumen meliputi data mengenai gambaran 
umum perusahaan dan laporan keuangan perusahaan Property dan Real Estate yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tiga tahun. Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 8 perusahaan yang masuk 
dalam kategori perusahaaan tidak berpotensi bangkrut, 9 perusahaan yang masuk dalam kategori yang 
diprediksi berpotensi bangkrut, 5 perusahaan yang mengalami perubahan kategori dari yang diprediksi 
berpotensi bangkrut menjadi tidak berpotensi bangkrut, 5 perusahaan yang mengalami perubahan kategori 
dari tidak berpotensi bangkrut menjadi kategori yang diprediksi berpotensi  bangkrut. Penelitian ini 
menggunakan  metode regresi linier berganda, seluruh rasio keuangan yang ditetapkan oleh Gordon L.V 
Springate yaitu modal kerja/total aset, EBIT/total aset, EBT/total liabilitas lancar, dan penjualan/total aset 
berpengaruh dalam memprediksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan dimana rasio keuangan modal 
kerja/total aset paling berpengaruh dalam memprediksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Kebangkrutan, metode Springate, Rasio keuangan 
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Perusahaan merupakan suatu badan yang 
didirikan oleh perorangan atau lembaga dengan 
tujuan utama untuk memaksimalkan kekayaan 
pemegang saham. Tujuan utama dari didirikannya 
suatu perusahaan pada umumnya adalah mencari 
laba atau keuntungan, meningkatkan penjualan, 
dan mensejahterahkan para stakeholder. Saat ini 
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di 
Indonesia cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari 
pertumbuhan PDB (Product Domestic Bruto) 
Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan tahun 
2013 yang terus meningkat.  


















Rata-rata pertumbuhan 6,17 % 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Peningkatan PDB ini menuntut perusahaan  
untuk terus berusaha mengembangkan inovasi, 
memperbaiki kinerja, dan melakukan perluasan 
usaha agar dapat terus bertahan dan bersaing dalam 
iklim bisnis yang kompetitif. Bisa dilihat selama 
tiga tahun terakhir semua bidang bisnis di 
Indonesia terus mengalami pertumbuhan. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik 
Kemampuan suatu perusahaan untuk dapat 
terus bersaing ditentukan oleh kinerja perusahaan 
itu sendiri. Perusahaan yang tidak bisa 
mempertahankan kinerjanya akan kalah bersaing 
dengan perusahaan lain yang lebih kompetitif. 
Lambat laun jika kinerjanya terus menurun 
perusahaan akan tersingkirkan dari dunia usaha dan 
mengalami kebangkrutan. Jika hal itu terjadi, maka 
akan banyak pihak yang dirugikan. 
Faktor penyebab kebangkrutan terbagi 
menjadi 2 faktor yaitu, faktor eksternal (kondisi 
ekonomi, keadaan politik,  dan bencana alam. dan 
Faktor internal (kinerja perusahaan, kebijakan 
perusahaan, dan budaya perusahaan).  
Kebangkrutan perusahaan tentu membuat para 
investor dan kreditur merasa khawatir akan 
keadaan perusahaan. Untuk memperkecil rasa 
kekhawatiran kreditur dan investor, sebenarnya 
resiko kebangkrutan perusahaan dapat dilihat dan 
diukur melalui laporan keuangan yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. 
Laporan keuangan sangat penting bagi 
perusahaan go-public. Laporan keuangan adalah 
suatu laporan yang menggambarkan hasil dari 
proses akutansi yang digunakan sebagai alat 
komunikasi antar data keuangan aktivitas 
perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan  dengan data-data/aktivitas-
aaktivitas tersebut (Baridwan, 2008:76). 
Analisis laporan keuangan yang banyak 
digunakan adalah analisis rasio. Analisis laporan 
keuangan hanya menekankan pada satu aspek 
keuangan saja. Hal tersebut menjadikan kelemahan 
dari analisis laporan keuangan maka dari itu 
memerlukan suatu alat analisis untuk 
menggabungkan berbagai aspek keuangan 
tersebut, alat tersebut merupakan analisis 
kebangkrutan. Analisis kebangkrutan penting 
dilakukan dengan pertimbangan kebangkrutan 
suatu perusahaan terbuka (go public). 
Analisis kebangkrutan yang bisa digunakan 
adalah analisis Springate (S-Score). Analisis 
kebangkrutan ini dikenal karena selain caranya 
mudah keakuratan dalam menentukan prediksi 
kebangkrutannyapun cukup akurat. Analisis 
kebangkrutan tersebut dilakukan untuk 
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memprediksi suatu perusahaan sebagai penilaian 
dan pertimbangan akan suatu kondisi perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diutarakan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang prediksi kebangkrutan pada 
perusahaan-perusahaan yang listing di BEI (Bursa 
Efek Indonesia). Dengan demikian penelitian ini 
berjudul “Analisis Springate (S-Score) Sebagai 
Alat Untuk Memprediksi Kebangkrutan 
Perusahaan” 
 
II TINJAUAN PUSTAKA 
Laporan Keuangan 
Menurut Ridwan S Sudjaja dan Inge 
Barlian (2002:68) “Laporan keuangan adalah suatu 
laporan yang menggambarkan hasil dari proses 
akutansi yang digunakan sebagai alat komunikasi 
antar data keuangan /aktivitas perusahaan dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan  dengan data-
data/aktivitas-aktivitas tersebut.” Menurut 
Baridwan (2008:17), “laporan keuangan 
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan.  Laporan keuagan  biasanya meliputi 
neraca dan laporan laba rugi. 
Kebangkrutan 
 Menurut Hanafi dalam Peter dan Yoseph 
(2011), “Kebangkrutan (bankruptcy) biasanya 
diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam 
menjalankan operasi perusahaan untuk 
menghasilkan laba.” 
Analisis Kebangkrutan Model Springate 
Menurut Peter dan Yoseph (2011) Model 
ini dikembangkan pada tahun 1978 oleh Gorgon 
L.V. Springate. Gordon L.V. Springate (1978) 
melakukan penelitian  untuk menemukan suatu 
model yang dapat digunakan dalam memprediksi 
adanya potensi (indikasi) kebangkrutan. Springate 
(1978) menggunakan 19 rasio-rasio keuangan 
populer yang bisa dipakai untuk memprediksi 
financial distress. Setelah melalui uji statistik 
analisis multiple discriminant yang sama dengan 
yang dilakukan Altman (1968), yaitu membedakan 
antara perusahaan yang mengalami distress dan 
yang tidak distress (vickers (2005:67). Sampel 
yang digunakan Springate berjumlah 40 
perusahaan manufaktur yang berlokasi di Kanada, 
yaitu 20 perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan dan 20 yang dalam keadaan sehat.  
Springate akhirnya menemukan 4 rasio yang dapat 
digunakan dalam memprediksi adanya potensi 
(indikasi) kebangkrutan perusahaan yang menurut 
Ghodrati memiliki tingkat keakuratan hingga 
92,5% (2012). Keempat rasio tersebut adalah rasio 
modal kerja terhadap total aset, rasio laba sebelum 
bunga dan pajak terhadap total aset, rasio laba 
sebelum pajak terhadap total liabilitas lancar, dan 
rasio total penjualan terhadap total aset. Keempat 
rasio tersebut dikombinasikan dalam suatu formula 
yang dirumuskan Gordon L.V. Springate yang 
selanjutnya terkenal dengan istilah Metode 
Springate (S-Score). Springate merumuskan 
metodenya sebagai berikut: 
𝑺 = 𝟏. 𝟎𝟑𝑿𝟏+𝟑. 𝟎𝟕𝑿𝟐+𝟎. 𝟔𝟔𝑿𝟑+𝟎. 𝟒𝑿𝟒 
Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
Dimana: 
1. Rasio modal kerja terhadap total aset (X1) 
menunjukkan rasio antara modal kerja (yaitu 
aktiva lancar dikurangi hutang lancar) terhadap 
total aktiva. Nilai Working Capital to Total 
Asset yang semakin tinggi menunjukkan 
semakin besar modal kerja yang diperoleh 
perusahaan dibanding total aktivanya. 
 
𝑋1 =




Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
2. Rasio Laba sebelum bunga dan pajak terhadap 
total aset (X2)  
Ebit To Total Aset digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba. Tingkat pengembalian dari aktiva yang 
dihitung dengan membagi laba sebelum bunga 







Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
3. Rasio laba sebelum pajak terhadap total 
liabilitas lancar (X3)  
EBT to current liabilities digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
melunasi hutang jangka pendeknya. Cara 
menghitungnya dengan mengukur 
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 
bunga terhadap hutang lancar. rasio EBT 
terhadap liabilitas lancar agar manajemen 
perusahaan dapat mengetahui berapa laba yang 
telah dipotong dengan beban bunga dapat 
menutupi hutang lancar yang ada.  
 
𝑋3 =




Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
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4. Rasio penjualan terhadap total aset (X4) 
Total Assets Turn Over (X4). Total Assets Turn 
Over merupakan rasio yang membandingkan 
antara penjualan bersih dengan total aktiva. 
Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan 
dalam menghasilkan volume penjualan. Rasio 
ini mengukur seberapa efesien aktiva tersebut 
telah dimanfaatkan untuk memperoleh 
penghasilan. Semakin tinggi Total Assets Turn 
Over berarti semakin efisien penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan dalam 








Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
Hipotesis 
1. Diduga variabel-variabel dalam metode 
Springate (S-Score) secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prediksi 
kebangkrutan perusahaan yang bergerak di 
bidang Property dan Real Estate yang listing  
di BEI. 
2. Diduga variabel-variabel dalam metode 
Springate (S-Score) secara simultan  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prediksi 
kebangkrutan perusahaan yang bergerak di 
bidang Property dan Real Estate yang listing  
di BEI. 
 
III METODE  
jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Perusahaan yang bergerak 
dibidang properti dan real estate yang listing di BEI 
selama tahun 2011-2013 berturut-turut. Teknik 
sampling yang digunakan oleh peneliti adalah 
purposive sampling. Kriteria-kriteria yang telah 
ditetukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan property dan real estate yang 
menerbitkan laporan keuangan selama 3 tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2011, 2012, 2013. 
2. Menerbitkan laporan keuangan. 
3. Memiliki komponen-komponen indikator 
perhitungan yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini yaitu, Modal kerja, total aset, Laba sebelum 
bunga dan pajak, total aset, Laba sebelum 
pajak, total liabilitas lancar, Laba sebelum 
pajak, dan total liabilitas lancar. 
4. Pencatatan aset lancar, aset tetap, liabilitas 
jangka pendek dan liabiltas jangka panjang 
secara rinci dalam laporan keuangan. 
Variabel Penelitian 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel dependen : “S” (S-Score) 
b. Variabel independen : X1, X2 ,X3, dan X4 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21.00 for 
windows.  
1. Analisis Deskriptif 
“Pengertian tatistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi”, Sugiyono (2011:147),. 
2. Analisis Linier Berganda 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tentang kekuatan variabel independen 
terhadap nilai kebangkrutan, dalam peneltian ini 
digunakan analisis regresi linier berganda. Model 
persamaa regresi dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi data terdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas data dengan 
menggunakan uji kolmogorv – sminrov 
pengujian dua arah (two-tailed test). 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 
hubungan linear antara variabel independen 
dalam model regresi. Metode yang digunakan 
dalam pengujian ini adalah Variance- Inflation 
Factor (VIF). 
c. Uji heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas digunakana untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpagan 
asumsi klasik heterskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regrasi. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis metode Springate (S-Score) 
dalam penelitian ini untuk memprediksi 
kegagalan perusahaan. Dimana kegagalan 
perusahaan dihitung dengan menggunakan 
formula yang telah ditentukan Springate. 
b. Pengujian koefisien regresi parsial (uji t). 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
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c. Pengujian keofisien regresi simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
VI HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
1) Analisis deskriptif  
Analisis deskriptif  digunakan untuk 
menggambarkan tentang ringkasan variabel-
variabel penelitian tanpa menghubungkan atau 
membandingkan dengan variabel lain, jadi 
menceritakan karateristik statistik suatu 
variabel secara mandiri. 
Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif Sektor Property 
dan Real Estate 
 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
2) Uji Normalitas 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Hasil uji Kolgomorov-Smirnov 
menunjukan bahwa nilai p-value yaitu 
asymp.sig (2-tailed) bernilai 0,933. Nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 
penelitian yaitu sebesar 0,05 maka data 
tersebut berdistribusi normal. 
3) Multikolinearitas 
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Dari hasil perhitungan SPSS semua 
variabel yang terdiri dari modal kerja/total 
aset, ebit/total aset, ebt/total liabilitas 
lancar, dan penjualan/total aset memiliki 
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 




Gambar 1 Hasil Uji Heteroskadisitas 
 Sumber: Data Diolah (2014) 
 
 Penyebaran titik-titik dalam gambar 
1 menyebar, tidak berkumpul dan tidak 
membentuk pola tertentu. Sehingga model 
regresi linier berganda terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Dari hasil persamaan regresi linear 
berganda dalam tabel 6 masing-masing 
variabel independen dapat diinepretasikan  
pengaruhnya terhadap kebangkrutan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta sebesar  -0,01, artinya jika nilai 
koefisien regresi variabel lainnya bernilai 
nol (0) maka koefisien kebangkrutan (Y) 
nilainya negatif  yaitu sebesar -0,01.  
b. Koefisien regresi Modal kerja/Total aset 
(X1) bertanda positif dan besarnya adalah 
1,031, artinya jika Modal kerja/Total aset 
mengalami  kenaikan 1 satuan, maka 
koefisien kebangkrutan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,031. 
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c. Koefisien regresi EBIT/Total aset  (X2) 
bertanda positif dan besarnya adalah 
3,076, artinya jika Ebit/Total aset 
mengalami  kenaikan 1 satuan, maka 
koefisien kebangkrutan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 3,076. 
d. Koefisien regresi EBT/Total liabilitas 
lancar  (X3) bertanda positif dan besarnya 
adalah 0,659, artinya EBT/Total liabilitas 
lancar mengalami  kenaikan 1 satuan, 
maka koefisien kebangkrutan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,659. 
e. Koefisien regresi Penjualan/Total aset  
(X4) bertanda positif dan besarnya adalah 
0,401, artinya Penjualan/Total aset  
mengalami  kenaikan 1 satuan, maka 
koefisien kebangkrutan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,401. 
2. Uji T (Uji Parsial). 
Tabel 7  Hasil Uji T 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
a. Pada tabel 7 dapat dlihat pengaruh 
variabel Modal kerja/total aset terhadap 
kebangkrutan diperoleh nilai signifikansi t 
>0,05  sehingga Ho ditolak.  Hal ini 
menyatakan bahwa Modal kerja/total aset 
berpengaruh terhadap kebangkrutan. 
Maka H1 diterima. 
b. Pada tabel 7 dapat dlihat pengaruh 
variabel Modal EBIT/total aset terhadap 
kebangkrutan diperoleh nilai signifikansi t 
>0,05  sehingga Ho ditolak.  Hal ini 
menyatakan bahwa EBIT/total aset 
berpengaruh terhadap kebangkrutan. 
Maka H1 diterima. 
c. Pada tabel 7 dapat dlihat pengaruh 
variabel , EBT/total liabilitas lancar  
d. terhadap kebangkrutan diperoleh nilai 
signifikansi t >0,05  sehingga Ho ditolak.  
Hal ini menyatakan bahwa , EBT/total 
liabilitas lancar berpengaruh terhadap 
kebangkrutan. Maka H1 diterima. 
e. Pada tabel 7 dapat dlihat pengaruh 
variabel Modal penjualan/total aset 
terhadap kebangkrutan diperoleh nilai 
signifikansi t >0,05  sehingga Ho ditolak.  
Hal ini menyatakan bahwa penjualan/total 
aset berpengaruh terhadap kebangkrutan. 
Maka H1 diterima. 
3. Uji F (uji simultan) 
Tabel 8 Hasil Uji F 
 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Dari hasil pengujian pada tabel 7 dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi F adalah >0,05. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel independen 
yaitu modal kerja/total aset, EBIT/total aset, 
EBT/total liabilitas lancar, dan penjualan/total 
aset secara simultan berpengaruh terhadap 
prediksi kebangkrutan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H2 dapat diterima. 
Analisis Springate 
penelitian ini menggunakan analisis kebangkrutan 
dengan metode Springate (S-score). Formula yang 
digunakan untuk menghitung potensi kebangkrutan 
adalah formula yang ditetapkan oleh Gordon L.V 
Springate. Formula tersebut adalah sebagai 
berikut: 
𝑺 = 𝟏. 𝟎𝟑𝑿𝟏+𝟑. 𝟎𝟕𝑿𝟐+𝟎. 𝟔𝟔𝑿𝟑+𝟎. 𝟒𝑿𝟒 
Sumber : Peter dan Yoseph 2011 
Dimana: 
1) Modal kerja / total aset 
2) Laba sebelum bunga dan pajak / total aset 
3) Laba sebelum pajak / total liabilitas lancar 
4) Penjualan / total aset 
Jika nilai S-Score > 0,862 maka perusahaan 
diprediksi sebagai perusahaan yang berpotensi 
sehat (tidak berpotensi bangkrut). Sedangkan jika 
nilai S-Score < 0,862 maka perusahaan diprediksi 








Tabel 9 Hasil Analisis Springate 
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Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan 
Springate dapat dilihat terdapat 8 perusahaan yang 
bergerak dibidang property dan real estate yang 
masuk ke kategori perusahaan tidak bangkrut. 9 
perusahaan yang bergerak dibidang property dan 
real estate yang masuk ke kategori perusahaan 
bangkrut selama tiga tahun berturut-turut. 5 
perusahaan yang bergerak dibidang property dan 
real estate yang mengalami perubahan kategori 
dari bangkrut menjadi kategori tidak bangkrut 
selama tiga tahun dari tahun 2011 sampai tahun 
2013. 5 perusahaan yang bergerak dibidang 
property dan real estate yang mengalami 
perubahan kategori dari tidak  bangkrut menjadi 
kategori tidak bangkrut selama tiga tahun dari 
tahun 2011 sampai tahun 2013. 
 
 
V KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu: 
1. Metode Springate yang dikenal untuk 
memprediksi kebangkrutan perusahaan di 
masa-masa mendatang dengan  melihat dari 
sisi laporan keuangan, dapat digunakan 
sebagai suatu sarana bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menganalisis dan 
mengevaluasi kondisi dan kinerja satu atau 
beberapa perusahaan. 
2. Terdapat 8 perusahaan yang masuk dalam 
kategori perusahaaan yang diprediksi tidak 
berpotensi bangkrut yang memiliki nilai S (S-
Score) lebih dari 0,862 selama tiga tahun 
berturut-turut dari tahun 2011 sampai tahun 
2013. 9 perusahaan yang masuk dalam 
kategori perusahaaan yang diprediksi 
berpotensi bangkrut yang memiliki nilai S (S-
Score) kurang dari 0,862 selama tiga tahun 
berturut-turut dari tahun 2011 sampai tahun 
2013. Terdapat 5 perusahaan yang mengalami 
perubahan kategori dari perusahaaan yang 
diprediksi berpotensi bangkrut menjadi 
perusahaaan yang diprediksi tidak berpotensi 
bangkrut selama tiga tahun dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2013, karena nilai S (S-
Score) mengalami perubahan dari di bawah 
0,862 menjadi di atas 0,862. Dan terakhir 
terdapat 5 perusahaan yang mengalami 
perubahan kategori dari perusahaaan yang 
diprediksi tidak berpotensi bangkrut menjadi 
perusahaaan yang diprediksi berpotensi  
bangkrut selama tiga tahun dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2013, karena nilai S (S-
Score) mengalami perubahan dari diatas 0,862 
menjadi dibawah 0,862. Perusaahan yang 
masuk dalam kategori perusahaaan yang 
diprediksi berpotensi bangkrut selama tiga 
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tahun berturut-turut dan yang mengalami 
perubahan kategori dari perusahaaan yang 
diprediksi tidak berpotensi bangkrut menjadi  
bangkrut diprediksi ada potensi untuk 
mengalami kebangkrutan jika tidak ada 
perubahan kinerja keuangan menjadi lebih 
baik. 
3. Hasil pengujian hipotesis pertama 
membuktikan dari empat rasio sebagai 
variabel independen yang digunakan yaitu 
modal kerja/total aset, EBIT/total aset, 
EBT/total liabilitas lancar, dan penjualan/total 
aset berpengaruh secara parsial terhadap 
prediksi kebangkrutan dimana yaitu modal 
kerja/total aset berpengaruh paling besar. 
Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan ho 
ditolak. 
4. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan 
dari keempat rasio sebagai variabel 
independen yang digunakan yaitu modal 
kerja/total aset, EBIT/total aset, EBT/total 
liabilitas lancar, dan penjualan/total aset 
berpengaruh secara simultan atau bersama 
terhadap prediksi kebangkrutan. Dapat 
disimpulkan bahwa H2 dapat diterima dan Ho 
ditolak. 
Saran 
1. Bagi pihak investor sebelum menanamkan 
modal pada perusahaan Property dan Real 
Estate yang telah go public, sebaiknya 
dilakukan analisa terlebih dahulu, baik analisa 
berdasarkan hasil perhitungan yang telah ada 
(seperti penelitian ini) juga di lengkapi dengan 
analisa dari berbagai faktor seperti, kondisi 
ekonomi, isu politik, dan keadaan lainnya yang 
berpengaruh terhadap perusahaan. 
2. Bagi pihak manajemen perusahaan dapat lebih 
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan, 
terlebih lagi pada beberapa rasio keuangan 
yang dalam penelitian ini dianggap mampu 
dalam membedakan kinerja perusahaan 
bangkrut dan perusahaan tidak bangkrut. 
Seperti rasio modal kerja terhadap total aset, 
rasio EBIT terhadap total aset, rasio EBT 
terhadap liabilitas lancar, dan rasio penjualan 
terhadap total aset.  sehingga perusahaan dapat 
memperbaiki kinerja keuangan yang buruk dan 
meningkatkan kinerja keuangan yang baik. 
3. Bagi pihak peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengembangkan penelitian yang telah 
ada ini. Mulai dari pengembangan tempat 
penelitian agar dapat lebih dikembangkan 
bukan hanya pada perusahaan yang bergerak 
di sektor property dan real estate, tetapi dapat 
dilakukan pada perusahaan yang bergerak 
pada sektor lain. 
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